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A. Kesimpulan
           Berdasarkan temuan penelitian dan analisis pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Pengetahuan hukum  produsen terhadap label halal, berbeda-beda sesuai dengan tingkat pengetahuan, ada yang tahu tentang hukum ada yang tidak tahu, yang tahu tentang hukum.ia mengetahui aturan-aturan yang mengatur tentang label halal yang harus ditati dan dipahami.

2. Pemahaman hukum produsen terhadap peraturan tentang label halal, mereka telah mengetahui, memahami aturan-aturan yang mengatur tentang label halal, hakikat dan arti pentingnya label halal untuk setipa produk kemasan. 
3. Sikap hukum produsen terhadap label halal, pada tahap ini produsen telah dapat menilai akan pentingnya label halal untuk setiap kemsan produk untuk mendapatkann  legalitas dari masyarakat bahwa produk yang diproduksinya adalah halal, dengan adanya label halal akan dapat menjamin kehalalan produknya dan dapat menin gkatkan daya saing dipasaran.
4. Perilaku hukum produsen terhadap peraturan tentang label halal, berdasarkan data yang diperoleh dari 300 produsen hanya 10 produsen yang  mentaati peraturan tentang label halal  yang dibuktikan dengan mengurus sertifikat halal LPPOM MUI. Dari indikator kesadaran hukum tentang label halal dapat disimpulkan bahwa  kesadaran hukum  produsen tentang label halal masih rendah, karena rendahnya pengetahuan, pemahaman, sikap dan perilaku produsen dalam mendapatkan sertifikat label halal. 
5. Upaya peningkatan kesadaran hukum produsen  terhadap  label halal masih sangat kurang, upaya sosialisasi hukum baru sebatas tataran  dinas instansi, itupun dilakukan pada saat kegiatan MUI Kabupaten Kerinci, sementara pada tataran produsen  belum dilakukan secara baik.  Oleh sebab itu,   upaya itu dapat  dilakukan melalui  pendidikan pelatihan, sosialisasi, penyuluhan  dan ceramah-ceraman melalui pertemuan dan media massa lainnya.
B.  Implikasi.
1. Kesadaran hukum produsen  terhadap label halal dengan pemahaman bahwa label halal itu sangat penting, maka masyarakat akan terhindar dari mengkonsumsi makanan dan minuman yang syubhat, Begitu juga bagi produsen makan dan minuman yang berlogo halal LP POM MUI akan dapat meningkatkan daya beli, daya saing ditengah-tengah masyarakat.
2. Upaya peningkatan kesadaran hukum produsen tentang label halal  melalui sosialisasi, penerangan, penyuluhan, pelatihan, gerakanan masyarakat sadar halal (gemar halal), kepada seluruh masyarakat,  yang dilakukan  secara menyeluruh, maka akan terhindar dari makanan dan minuman yang syubhat.
C.  Saran- Saran
1. Kepada pemerintah daerah Kabupaten Kerinci, dan dinas terkait seperti  dalam hal ini dinas kesehatan, dinas perindag, MUI, Kemenag kabupaten Kerinci, untuk dapat menganggarkan pendanaan untuk mensosialisasikan peraturan tentang label halal kepada seluruh produsen, akan pentingnya label halal pada setaip kemasan produk, sehingga konsumen marasa aman nyaman dan tentram dalam mengkonsumsi makanan dan minuman olahan yang diproduksi oleh produsen (pelaku usaha).
2. Kepada seluruh produsen (pelaku usaha) makanan dan minuman   , untuk mengetahui, memahami, menyikapi dan melaksanakan peratuan tentang label halal, yang dibuktikan dengan adanya sertifikat label halal yang dikeluarkan oleh LP POM MUI yang tertera pada setiap kemasan produk. 
3. Kepada seluruh produsen, untuk dapat memahami akan pentignya label halal pada setiap kemasan agar terhindar dari makan-minuman yang terlarang dalam agama.
4. Kepada LP-POM MUI, Kemenag Kabupaten Kerinci, perindag, dinas kesehatan dan pemerintah daerah untuk melakukan sosialisasi, penyuluhan, pelatihan tentang peraturan tentang label halal kepada seluruh produsen pada khusunya dan masyarakat Kerinci pada umumnya.
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